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ABSTRAK 

 

PENGARUH PRAKTIKUM MENGGUNAKAN SENSOR SMARTPHONE 

DENGAN MEDIA PHYSICS TOOLBOX SENSOR SUITE BERBASIS 

INKURI TERBIMBING PADA PEMBELAJARAN 

 GERAK HARMONIK SEDERHANA TERHADAP  

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

Oleh 

Yasinta Tenria Dinda Ulhaq 

 

Praktikum yang diterapkan di sekolah masih dilakukan secara manual belum 

menggunakan media pembelajaran berbasis teknologi sehingga dapat 

memanfaatkan media sensor smartpone untuk membantu siswa dalam menganalisis 

dan merekam track objek yang diamati. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan pengaruh penggunaan sensor smartphone dengan media Physics 

Toolbox Sensor Suite berbasis inkuiri terbimbing pada pembelajaran gerak 

harmonik sederhana terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Populasi penelitian 

ini yaitu siswa kelas X IPA SMA Negeri 13 Bandar Lampung. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh sampel X IPA 4 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X IPA 5 sebagai kelas kontrol. Penelitian ini 

menggunakan Non-Equivalent Control Group Design. Analisis data diuji 

menggunakan analisis N-Gain, uji Independent Sample T-Test, dan uji Effect size. 

Hasil penelitian diperoleh peningkatan rata-rata N-Gain sebesar 0,66 dengan 

kategori sedang. Hasil Independent Sample T-Test diperoleh nilai Sig. (2-Tailed) 

kurang dari 0,05, maka dapat dinyatakan terdapat perbedaan nilai rata-rata pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Besarnya pengaruh treatment sebesar 1,68 

dengan kategori tinggi yang menunjukan bahwa praktikum menggunakan sensor 

smartphone dengan media Physics Toolbox Sensor Suite berbasis inkuiri 

terbimbing berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kritis. 

 

 

Kata Kunci:  Physics Toolbox Sensor Suite, Inkuiri Terbimbing, Kemampuan 

Berpikir Kritis. 
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MOTTO 

 

 

“ Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum, sebelum 

mereka mengubah apa yang ada pada diri mereka.” 

(Q.S. Ar-Ra’d:11) 

 

“Ketetapan Allah SWT pasti datang, maka janganlah kamu meminta agar 

dipercepat”  

(Q.S. An-Nahl:1) 

 

“Jika ingin berdampak maka harus nampak” 

(Yasinta Tenria Dinda Ulhaq) 
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I. PENDAHULUAN 

 
 
 
 

1.1 Latar Belakang 

Fisika merupakan salah satu bagian dari sains yang dibangun dari penalaran 

deduktif dan penemuan induktif. Pembelajaran fisika perlu memperhatikan 

unsur sains sebagai ilmu pengetahuan teoritis yang diperoleh melalui cara yang 

khusus, yaitu melakukan pengamatan, percobaan, penyusunan teori, dan 

penyimpulan yang saling mengkaitkan antara cara satu dengan cara yang lain. 

(Fadly dkk., 2018). Oleh karena itu, proses pembelajaran fisika seharusnya 

tidak hanya menyangkut proses berpikir, akan tetapi juga memperhatikan 

pengamatan secara langsung melalui praktikum.  

Kegiatan praktikum dapat mendorong siswa untuk berperan aktif dalam kelas. 

Dengan praktikum siswa diharapkan dapat melakukan pembiasaan berpikir 

kritis, menumbuhkan kreativitas siswa, kemampuan bernalar, berpikir logis dan 

faktual, sistematis, dan terbuka, karena hakikat sains meliputi sikap, proses dan 

produk (Sarjono, 2018). Praktikum berperan memperjelas konsep yang 

dipelajari melalui interaksi alat, bahan atau fenomena secara langsung yang 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah 

melalui metode ilmiah. Menurut Emda (2014) kegiatan praktikum memiliki 

kelebihan, yaitu dapat melatih siswa untuk mengembangkan kemampuan 

bereksperimen, melatih siswa melakukan observasi dengan cermat, mengukur 

secara akurat dengan alat ukur, menangani dan menggunakan alat secara aman, 

merancang, melakukan dan menginterpretasikan eksperimen. Praktikum 

menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Cara terbaik untuk melakukan 

pendekatan ilmiah adalah menjadikan siwa sebagai ilmuwan. 
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Bentuk kegiatan praktikum dapat dilakukan di laboraturium secara manual atau 

menggunakan laboratory vitual. Praktikum menggunakan laboratory virtual 

tidak dapat menggantikan praktikum nyata di laboraturium, sehingga siswa 

kurang menguasai peralatan laboraturium. Penggunaan bantuan media dalam 

praktikum nyata di laboraturium dapat membantu percobaan lebih efisien dan 

efektif. Salah satunya media yang dapat mendukung pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran adalah Physics Toolbox Sensor Suite. 

 

Kemampuan berpikir kritis adalah salah satu kemampuan yang diharapkan 

dapat dikuasai pada pembelajaran abad 21 yang tercangkup dalam kemampuan 

4C yaitu, communication, collaboration, critical thingking and problem 

solving serta creativity and innovation (Hidayatullah dkk,2021). Menurut 

Yulianto dan Sofyan (2014) mengatakan bahwa kemampuan berpikir kritis 

terhadap materi sains dapat dibangun melalui kegiatan praktikum. Kemampuan 

berpikir kritis adalah suatu representasi dari proses kognitif tertentu yang 

dibuat dalam langkah-langkah spesifik dan digunakan untuk mendukung proses 

berpikir (Purwanto dan Winarti, 2016). Sedangkan Ennis (2011) 

mengemukakan bahwa berpikir kritis adalah suatu proses yang bertujuan untuk 

membuat keputusan rasional yang diarahkan untuk memutuskan apakah 

meyakini atau melakukan sesuatu. Dengan hal ini, kemampuan berpikir kritis 

diharapkan bisa menjadi bekal bagi setiap individu dalam menghadapi tingkat 

permasalahan yang semakin kompleks disetiap aspek kehidupan.  

  

Kemampuan siswa dalam bidang sains di Indonesia berada pada level 62 dari 

72 negara peserta survei terlihat dari kompetisi yang diadakan oleh Program 

for International Student Assessment (PISA) tahun 2015. Salah satu aspek 

yang dinilai oleh PISA adalah kemampuan berpikir. Masalah ini dikarenakan 

investigasi fisika menuntut siswa untuk melakukan eksperimen sesuai dengan 

arahan pengajar laboratorium namun kegiatan tersebut belum dilakukan secara 

maksimal sehingga membuat siswa tidak mampu mengembangkan 

kemampuan berpikirnya (Liu et al., 2016). Berdasarkan studi lapangan di 

SMA Negeri 13 Bandar Lampung, siswa melaksanakan praktikum dengan alat 
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sedehana dan terkadang hanya mengamati sebuah fenomena tidak melakukan 

percobaan secara langsung. Hal tersebut dikarenakan waktu pertemuan yang 

sangat terbatas akibat PTM (Pembelajaran Tatap Muka terbatas). Proses 

praktikum yang dilakukan siswa dengan pengambilan data secara manual. 

Oleh sebab itu, perlu dilakukan inovasi dan adaptasi terkait pemanfaatan 

teknologi yang  tersedia untuk mendukung proses pembelajaran. 

 

Salah satu model pembelajaran yang mendukung kegiatan praktikum dan 

dapat mengembangkan keterampilan proses sains adalah model pembelajaran 

inkuiri terbimbing (Nyeneng dkk., 2019). Inkuiri terbimbing merupakan 

model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan 

merancang dan menemukan sendiri konsep-konsep fisika akan membuat 

materi tersebut lebih lama tersimpan dalam ingatan siswa (Sukma, 2017).  

Menurut Amijaya., dkk (2018) model pembelajaran inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena model tersebut 

melibatkan seluruh kemampuan siswa secara maksimal untuk mencari dan 

menyelidiki peristiwa atau fenomena-fenomena yang ada secara sistematis, 

kritis, logis, sehingga siswa dapat merumuskan sendiri penemuannya. Selain 

itu, tingkat pemahaman yang diperoleh peserta didik lebih mendalam karena 

siswa terlibat langsung dalam proses menemukan jawaban terhadap persoalan 

yang ada dan langsung mempraktekkannya. Model pembelajaran ini mudah 

untuk penerapan media digital dan praktikum dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan analisis dalam model pembelajaran inkuri terbimbing dapat 

melatih kemampuan berpikir kritis.  

 

Proses pembelajaran dengan menerapkan media pembelajaran mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Tujuan media pembelajaran 

sebagai alat bantu belajar, meningkatkan efisiensi pembelajaran, dan 

memungkinkan siswa untuk fokus pada proses pembelajaran (Astuti dkk., 

2017). Tantangan yang dihadapi guru adalah menggunakan media 

pembelajaran yang berbasis TIK yang dapat menunjang proses pembelajaran. 

Salah satu inovasi dalam pengembangan media pembelajaran yaitu 
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menggunakan smartphone. Penggunaan smartphone telah berdampak pada 

praktik mengajar, karena berbagai eksperimen dapat dilakukan dengan mudah 

menggunakan sensor yang biasanya tersedia di smartphone (Harjono, 2021). 

 

Pada perangkat smartphone terdapat jenis sensor seperti magnetometer, 

soundmeter, lightmeter, accelerometer, proximeter dan lain sebagainya. 

Sensor smartphone tersebut dapat digunakan dalam proses praktikum. Media 

pembelajaran yang dapat memudahkan proses pembelajaran fisika khususnya 

praktikum adalah Physics Toolbox Sensor Suite. Aplikasi ini terdapat dalam 

smartphone, sensor tersebut yang digunakan sebagai pengukuran dalam 

praktikum menghasilkan output berupa rekaman data dan di simpan dalam 

format csv (Prabawa dan Sucahyo, 2018). Aplikasi Physics Toolbox Sensor 

Suite dapat digunakan sebagai media praktikum dalam proses pengambilan 

data yang akan dianalisis. Penggunaan aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite 

dalam paktikum gerak harmonik sederhana pada pegas dengan sensor 

magnetometer mampu merekam gerakan osilasi yang terjadi berupa data 

waktu yang dapat digunakan sebagai perhitungan periode.  

 

Penggunaan aplikasi Physic Toolbox Sensor Suite ini sudah dilakukan 

dibeberapa penelitian. Salah satu hasil penelitian Nuryatini (2020) dilakukan 

menggunakan smartphone menunjukkan nilai yang sesuai dengan konsep 

gerak harmonik sederhana secara teoritis. Konsep pada gerak harmonik dapat 

dieksplor melalui grafik visual hasil pengukuran magnetometer pada 

smartphone menggunakan Physics Toolbox Sensor Suite. Dengan nilai 

kesalahan dalam percobaan sebesar 0,429%. Berdasarkan penelitan tersebut 

data yang diperoleh memiliki nilai ketelitian yang tinggi. Penelitian tersebut 

dilakukan untuk bahan praktikum di laboratorium, belum digunakan sebagai 

media pembelajaran di kelas. Sehingga dalam penelitian ini akan dilakukan 

sebagai media praktikum dikelas yang akan digunakan oleh siswa dalam 

memperoleh data. Metode praktikum dapat melatih siswa dalam proses 

penyelidikan dan peningkatan kemampuan berpikir kritis. Sehingga penelitian 

ini mengenai pengaruh penggunaan media sensor smartphone Physics Toolbox 
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Sensor Suite berbasis inkuri terbimbing pada pembelajaran gerak harmonik 

sederhana pada pegas terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh penggunaan sensor smartphone 

dengan media Physics Toolbox Sensor Suite berbasis inkuiri terbimbing pada 

pembelajaran gerak harmonik sederhana pada pegas terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah,  tujuan penelitian ini adalah mengetahui 

pengaruh penggunaan sensor smartphone dengan media Physics Toolbox 

Sensor Suite berbasis inkuiri terbimbing pada pembelajaran gerak harmonik 

sederhana pada pegas terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat khususnya dalam 

pembelajaran fisika. Adapun manfaat tersebut adalah: 

a. Memberikan sumbangan ilmiah dalam ilmu pendidikan fisika yaitu, 

menyumbang cara meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

melalui praktikum menggunakan sensor smartphone dengan media 

physics toolbox sensor suite berbasis inkuiri terbimbing pada materi 

gerak harmonik pada pagas. 
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b. Sebagai referensi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis serta menjadi bahan kajian 

lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi atau gambaran bagi guru khususnya guru 

fisika dalam berinovasi dalam proses pembelajaran.  

b. Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite dapat digunakan sebagai media 

analisis yang membantu menganalisis hasil percobaan.  

c. Penelitian ini melatih siswa dalam penemuan atau berinkuiri yang 

menggunakan sensor smartphone serta penerapan model pembelajaran 

inkuri terbimbing menggunakan aplikasi analisis digital dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis.  

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dibatasi dalam ruang lingkup berikut. 

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran model inkuiri 

terbimbing dengan tahapan pembelajaran menurut Pedaste (2015) yaitu 

orientasi, conceptualitatation, investigasi, conclusion dan discussion. 

2. Penggunaan media pembelajaran dalam penelitian ini adalah aplikasi 

smartphone Physics Toolbox Sensor Suite yang dapat diunduh dari play 

store dan appstore. Pengunaan Physics Toolbox Sensor Suite dalam 

penelitian menggunakan menu magnetism dan memilih bagian 

magnetometer dalam menganalisis gerak harmonik sederhana pada 

pegas.  

3. Penelitian ini berdasarkan kurikulum 2013 revisi pada materi gerak 

harmonis sedarhana yang sesuai dengan kompetensi dasar 3.11 dan 4.11 

untuk menganalisis hubungan gaya dalam kehidupan sehari-hari, serta 

melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana dan 

atau getaran pegas pada pegas serta makna fisisnya. 
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4. Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ernnis (2011) yang diukur 

dalam penelitian ini adalah yaitu: focus, reason, interfence, situation, 

serta clarity.



 
 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Inkuiri Terbimbing 

Model pembelajaran menurut Trianto (2010: 51), menyebutkan 

bahwa model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola 

yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan 

pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial. Model 

pembelajaran mengacu pada pendekatan pembelajaran yang akan 

digunakan, termasuk tujuan pembelajaran, tahap-tahap dalam 

kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan 

kelas. Menurut Affandi dkk., (2016) model pembelajaran adalah 

prosedur atau pola sistematis yang digunakan sebagai pedoman 

untuk mencapai tujuan pembelajaran yang didalamnya terdapat 

strategi, teknik, metode, bahan, media dan alat penilaian 

pembelajaran. Menurut Sukma dkk., (2016) Model pembelajaran 

yang tidak hanya memberdayakan sains sebagai produk tetapi juga 

mampu memberdayakan sains sebagai proses terutama demi 

peningkatan kemampuan berpikir kritis serta kinerja ilmiah. Model 

pembelajaran merupakan salah satu hal yang sangat  penting dalam 

berlangsungnya suatu proses pembelajaran. Pemilihan model yang 

tepat akan memudahkan dalam meyampaikan suatu tujuan 

pembelajaran kepada siswa.  

 

Wenning (2011) mengatakan bahwa pelajaran inkuiri memandu 

siswa untuk mengidentifikasi prinsip dan atau hubungan ilmiah. 

Model inkuiri memungkinkan siswa untuk menetapkan hukum 
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empiris berdasarkan pengukuran variabel. Penyelidikan hipotetis 

memungkinkan siswa untuk memperoleh penjelasan untuk 

fenomena yang diamati. Spektrum inkuiri merupakan tingkat 

kecanggihan intelektual yang progresif dan locus of control yang 

berupa penerapan model model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dalam penelitain berjuan meningkatkan proses berpikir kritis siswa.  

 

Inkuri terbimbing sebagai pembelajaran yang berbasis menemukan 

atau penyelidikan, siswa disajikan dengan sebuah tantangan seperti 

pertanyaan untuk dijawab, pengamatan atau kumpulan data untuk 

ditafsirkan, atau hipotesis untuk diuji dan mencapai yang 

diinginkan dalam proses menanggapi untuk tantangan itu. Barus 

dan Sani (2017) menyatakan model pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik karena pembelajaran 

inkuiri menekankan kepada proses keterlibatan peserta didik secara 

aktif dalam menemukan sendiri materi yang dipelajari dan 

menghubungkannya dengan lingkungan sehingga mendorong 

peserta didik untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

 

Karakteristik dalam pembelajaran inkuiri terbimbing mampu 

meningkatkan berpikir kritis serta kerja ilmiah. menghubungkan 

beberapa kegiatan yang berkaitan seperti mengamati fenomena, 

menjawab pertanyaan, merumuskan hipotesis, menguji hipotesis 

dan merancang percobaan hingga akhirnya menemukan sebuah 

kesimpulan yang dapat menjawab dugaan sementara. Kegiatan ini 

melatih siswa memecahkan masalah yang kemudian menstimulus 

siswa dalam berpikir kritis.  

 

Kelebihan model inkuiri terbimbing adalah guru tidak melepas 

kegiatan begitu saja namun guru sebagai fasilitator yang 

membimbing jalannya kegiatan pembelajaran sehingga siswa yang 

mempunyai intelegensi rendah dapat mengikuti kegiatan 
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pembelajaran dengan baik, serta tidak ada monopoli pembalajaran 

pada siswa yang memiliki integensi tinggi (Hosnah, 2017). Model 

pembelajaran inkuri ini mendorong siswa menemukan suatu 

permasalahan dan memecahkannya dengan proses ilmiah yang 

terstruktur. 

 

Model pembelajaran inkuiri terbimbing adalah suatu rangkaian 

kegiatan yang melibatkan kegiatan belajar secara maksimal seluruh 

kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga mereka dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. 

Secara konseptual, model pembelajaran inkuiri terbimbing 

memiliki keunggulan dibandingkan dengan model pembelajaran 

langsung. Model inkuiri terbimbing, karena guru berperan dalam 

menentukan permasalahan dan tahap-tahap pemecahannya, dan 

siswa menyelesaikan masalah secara diskusi kelompok dan 

menarik kesimpulan secara mandiri. Sehingga inkuiri terbimbing 

dapat diartikan sebagai salah satu model pembelajaran berbasis 

inkuiri atau penemuan yang menyajikan masalah dan penyelesaian 

dari masalah ditentukan guru (Partono, 2015). Model inkuiri 

terbimbing, guru dan peserta didik memainkan peran penting 

dalam mengajukan pertanyaan, mengembangkan jawaban dan 

menyusun materi dan kasus. Penggunaan model inkuiri terbimbing 

sangat penting dalam transisi dari model ceramah ke model 

pengajaran lain yang kurang dan lebih jelas terstruktur untuk solusi 

alternatif (Bilgin, 2009). 

 

Model inkuiri terbimbing menerapkan kegiatan memainkan peran 

dalam kegiatan siswa memiliki peran masing-masing dalam 

melakukan sebuah percobaan. Mengembangkan rancangan 

penelitian dan guru sebagai fasilisator, siswa melakukan percobaan 

dengan tim kelompok dan berdiskusi untuk menyelidiki masalah 
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untuk membuat dugaan sementara, memecahkan masalah, 

menganalisis data hingga mengemukakan kesimpulan.  

 

Berikut ini adalah sintaks pembelajaran dari model inkuri 

terbimbing yang dikemukakan oleh Pedaste et all., (2015) 

dijelaskan pada Tabel 1.  

 

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran Inkuri Terbimbing 

Tahapan 

Pembelajaran  

Aktivitas Guru  Aktivitas Siswa  

Orientation  - Guru 

menyajikan 

fenomena yang 

terkait materi 

gerak harmonik 

sederhana pada 

pegas 

- Menstimulus 

siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

ilmiah 

berdasarkan 

fenomena 

disajikan 

- Siswa  

melakukan 

pengamatan 

terhadap 

fenomena 

gerak 

harmonik 

sederhana 

pada pegas 

- Siswa 

mengajukan 

pertanyaan 

berdasarkan 

fenomena 

tersebut  

Conceptualization  - Guru 

mengorganisasi

kan siswa 

kedalam 

kelompok kecil  

 

- Guru 

Membimbing 

siswa 

mengindentifika

si masalah 

 

- Membimbing 

siswa 

merumuskan 

hipotesis 

terhadap 

permasalahan 

- Siswa duduk 

membentuk 

kelompok  

 

 

 

- Siswa 

mengidentifi

kasi masalah 

sehingga 

terbentuk 

rumusan 

masalah.  

 

- Siswa 

merumuskan 

hipotesis 

terhadap 

permasalaha
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yang telah 

diindentifikasi  

n yang telah 

diidentifikasi 

Investigation  

 

- Guru 

Mengarahkan 

siswa untuk 

merancang 

percobaan  

-  

- Guru membantu 

menyiapkan alat 

dan bahan yang 

diperlukan dan 

menyusun 

prosedur kerja   

 

-  Guru 

membimbing 

siswa 

melakukan 

percobaan untuk 

mengumpulkan 

data 

 

- Guru membantu 

siswa 

menganalisis 

data dari 

percobaan 

dengan 

berdiskusi 

bersama 

kelompoknya 

- Siswa 

berdiskusi 

kelompok 

merancang 

percobaan  

 

- Siswa 

menyiapkan 

alat dan 

bahan yang 

diperlukan 

dan 

menyusun 

prosedur 

kerja 

 

- Siswa 

melakukan 

percobaan 

 

 

 

- Siswa 

menganalisis 

data yang 

terkumpul 

dan 

berdiskusi 

kelompok 

Conclusion  - Guru 

membimbing 

siswa untuk 

menyimpulkan 

hasil data 

analisis   

 

- Guru memberi 

kesempatan 

pada tiap 

kelompok untuk 

menyampaikan 

hasil 

pengolahan data 

yang terkumpul 

- Siswa 

berdiskusi 

menyampaik

an 

kesimpulan 

dalam 

kelompok.  

 

 

 

- Siswa 

mempresenta

sikan hasil 

diskusi 

kelompok.  
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Disussion  - Guru 

membimbing 

siswa 

meyampaikan 

pendapat pada 

setiap 

kelommpok 

untuk diskusi  

 

- Guru 

memberikan 

pendapat 

tentang kegiatan 

parktikum dan 

memberi 

penjelasan 

tentang 

kesimpulan 

siswa 

(penegasan 

ulang)  

- Siswa 

mengkomuni

kasikan 

pendapatnya 

didepan 

kelas.  

     (Pedaste et all., 2015)  

 

Pembelajaran menggunakan model inkuri terbimbing 

menggunakan beberapa tahapan pembelajaran yang mampu 

melatih siswa dalam penyelidikan dan penemuan terhadap suatu 

permasalahan. Kegiatan pembelajaran ini menggunakan media 

pembelajaran dengan sensor smartphone (Physics Toolbox Sensor 

Suite). Pengunaan model inkuiri terbimbing dan media 

pembelajaran yang berbasis smartphone dapat melatih siswa dalam 

menganalisis permasalahan, merancang percobaan, diskusi serta 

menyimpulkan yang mampu meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis.  

 

2.1.2 Kemampuan Berpikir Kritis (KBK) 

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang 

sangat esensial dalam semua aspek kehidupan, termasuk didalam 

bidang pendidikan. Oleh sebab itu sangat diperlukan dalam melatih 

berpikir kritis siswa, hal ini berkaitan dengan permasalahan di 
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kelas dengan permasalahan yang ada di dunia nyata. Meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan, perlu seorang 

guru untuk melakukan pembiasaan berpikir kritis pada siswa di  

setiap pembelajaran. Berpikir kritis perlu diajarkan pada semua 

disiplin ilmu dan semua tingkatan sekolah baik secara independen 

maupun secara terintegrasi dalam setiap disiplin ilmu demi 

meningkatkan efektivitas belajar. 

 

Menurut Suparni (2016) kemampuan berpikir kritis merupakan 

proses mental yang terorganisasikan dan berperan dalam proses 

mengambil keputusan untuk menyelesaikan masalah. Berpikir 

kritis mencakup kegiatan menganalisis dan menginterpretasikan 

data dalam kegiatan penemuan ilmiah. Menurut Vieira et all.,  

(2011) mengatakan proses berpikir kritis memerlukan kemampuan 

menganalisis, berargumen, menilai kredibilitas sumber, membuat 

kesimpulan berdasarkan bukti dan alasan yang masuk akal untuk 

pemecahan masalah, pengambilan keputusan dalam konteks 

berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan berpikir kritis lebih 

banyak mengacu pada aspek kognitif.  

 

Berpikir kritis mencakup kemampuan komponen menganalisis, 

membuat kesimpulan menggunakan penalaran induktif atau 

deduktif, menilai atau mengevaluasi, dan membuat keputusan atau 

memecahkan masalah (Lai, 2011). Kemampuan berpikir kritis 

dapat dikatakan kemampuan dalam menganalisis, berargumentasi, 

menggunakan sumber yang dapat dipercaya, mengambil keputusan 

berdasarkan data dan informasi untuk memperoleh kesimpulan 

yang diinginkan. Kemampuan berpikir kritis menjadi sangat 

penting sifatnya dan harus ditanamkan sejak dini di sekolah, dalam 

proses pembelajaran untuk mencapai hasil yang optimal 

dibutuhkan berpikir secara aktif (Ahmatika, 2017). Shadiq (2009) 

menyatakan bahwa untuk menyelesaikan suatu soal pemecahan 
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masalah terdapat empat langkah penting yang harus dilakukan, 

yaitu: memahami masalahnya, merencanakan cara penyelesaian, 

melaksanakan rencana dan menafsirkan hasilnya. 

 

Berdasarkan pemaparan tersebut berpikir kritis merupakan suatu 

kemampuan yang perlu diterapkan dan dibiasakan dalam proses 

pembelajaran. Berpikir kritis mampu meningkatkan aspek kognitif, 

menganalisis data dengan tepat, menarik kesimpulan dan mampu 

berargumentasi. Terdapat beberapa indikator yang digunakan 

sebagai tolak ukur pada kemampuan berpikir kritis agar hasil yang 

diperoleh dapat optimal serta dampak positif akan lebih terlihat.  

 

Indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (2011) yaitu: 

Kemudian indikator tersebut dijabarkan dalam beberapa sub 

indikator seperti pada Tabel 2 di bawah ini: 

 

Tabel 2. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

 No Indikator Sub indikator  KBK 

1 F (Focus)  

 
- Siswa memahami 

permasalahan pada soal 

yang diberikan. 

- Memfokuskan 

pertanyaan  

- Menganalisis argumen    

KBK 1 

2 R (Reason)  

 
- Siswa memberikan 

alasan berdasarkan 

fakta/bukti yang 

relevan pada setiap 

langkah dalam 

membuat keputusan 

maupun kesimpulan.  

KBK 2 

3 I (Inference) - Siswa membuat 

kesimpulan dengan 

tepat.  

- Siswa memilih 

reason (R) yang 

tepat untuk 

mendukung 

KBK 3 
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 No Indikator Sub indikator  KBK 

kesimpulan yang 

dibuat.  

4 S (Situation)  

 
- Siswa menggunakan 

semua informasi yang 

sesuai dengan 

permasalahan.  

KBK 4 

5 C (Clarity)  

 
- Siswa menggunakan 

penjelasan yang lebih 

lanjut tentang apa yang 

dimaksudkan dalam 

kesimpulan yang 

dibuat.  

- Jika terdapat istilah 

dalam soal, siswa dapat 

menjelaskan hal 

tersebut.  

- Siswa memberikan 

contoh kasus yang 

mirip dengan soal 

tersebut.  

KBK 5 

 (Ennis, 2011) 

 

Kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam memecahkan  

permasalahan fisika dengan melatih beberapa indikator yang 

diantaranya, memberi penjelasan sederhana, membangun 

kemampuan dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut 

dan mengatur strategi dan taktik. Indikator tersebut akan dilatih 

dalam penelitian ini dengan pembelajaran berbasis model inkuiri 

terbimbing menggunakan media Physics Toolbox Sensor Suite pada 

materi gerak harmonis sederhana pada pegas. 

 

2.1.3 Praktikum dengan Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite  

Kegiatan praktikum memungkinkan peserta didik memiliki 

pengalaman belajar secara langsung sehingga melatih keterampilan 

proses sains dan sikap ilmiah yang mendukung proses ketercapaian 

pengetahuan siswa (Nurjanah dkk., 2020). Menurut Ratunguri 

(2016) Karena dengan metode percobaan dalam pembelajaran 
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siswa ditekankan untuk melakukan percoban secara sistematis 

dengan cara ilmiah.  

 

Pada masa pandemi covid-19 memudahkan siswa dalam 

melakukan kegiatan eksperimen di rumah. Memperoleh 

kemudahan dalam menganalisis dan memudahkan siswa dalam 

simulasi percobaan secara mandiri. Penggunaan sensor smartphone 

dapat dijadikan media pembelajaran.  

 

Media yang digunakan dalam pembelajaran diantarannya media 

smartphone, sebagai suatu perantara yang berguna untuk 

membantu guru dalam mengajar dan memudahkan siswa menerima 

dan memahami pelajaran (Rahman dkk., 2017).  Keberadaan 

smartphone memungkinkan akses cepat ke sumber daya 

pendidikan server web, perangkat seluler (Tablet, ponsel) atau 

perangkat tetap (PC), serta transfer data cepat menuju penyimpanan 

data eksternal dan unit pemprosesan. Kemampuan ini menentukan 

ponsel sebagai platform seluler digital dengan kegunaan 

pendidikan yang penting. Ketika siswa merasa tertarik untuk 

berpartisipasi dalam eksperimen fisika, mereka mencoba untuk 

terlibat aktif dalam mempelajari konsep sains.  

 

Smartphone memainkan peran kunci dalam peningkatan minat 

siswa dalam studi Fisika dan motivasi yang diperlukan untuk 

mempelajarinya lebih lanjut. Smartphone menjadi alat penting bagi 

mereka di kelas, memfasilitasi berbagai macam perhitungan dan 

pengukuran, mengurangi akuisisi data dan pencatataan waktu. 

Wiyono dan Taufik (2011), menemukan bahwa simulasi komputer 

dapat meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik. 

Hermawanto, dkk (2013) Konsep merupakan pemberian tanda pada 

suatu obyek untuk membantu seseorang mengerti dan paham 

terhadap obyek tertentu Penguasaan konsep tidak sekedar 
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memahami secara sederhana, namun dapat pula dijabarkan sebagai 

kemampuan mengerti, memahami, mengaplikasikan, 

mengklasifikasikan, mengeneralisasikan, mensintesis, dan 

menyimpulkan objek–objek. 

 

Penggunaan sensor pada smartphone diharapkan dapat 

memudahkan dan membantu dalam pemahaman pembelajaran 

fisika (Nurul dkk., 2017). Smartphone yang berfungsi sebagai alat 

eksperimental, karena biasanya dilengkapi dengan beberapa sensor. 

Misalnya, kebanyakan dari smartphone melibatkan mikrofon serta 

sensor percepatan dan kekuatan medan, kepadatan sensor cahaya 

dan penerima GPS. Karena semua sensor dapat dibaca oleh 

perangkat lunak atau aplikasi yang sesuai, sejumlah besar 

eksperimen sekolah kuantitatif dapat dilakukan dengan smartphone 

(Khun dan Vogt, 2013). Sensor yang terdapat dalam smartphone 

sangat membantu proses praktikum. Kemudahan dalam 

menganalisis data, perekaman data sehingga keakuratan data lebih 

valid.  

 

Media smarthphone dapat di manfaatkan untuk proses 

pembelajaran fisika sebagai media praktikum. Aplikasi Physics 

Toolbox Sensor Suite  menggunakan device atau perangkat input 

sensor untuk mengumpulkan, merekam dan mengekspor data 

dalam format csv (comma sevarated value) melalui file csv yang 

dapat disebarkan. Data dapat diplot terhadap waktu dalam bentuk 

grafik atau disajikan di layar secara digital .Pengguna dapat 

mengekspor data untuk dianalisis lebih lanjut dalam bentuk 

spreadsheet atau aplikasi lainnya. Aplikasi ini dapat diakses pada 

www.vieyrasoftware.net.  

 

Physics Toolbox Sensor Suite merupakan sebuah aplikasi yang 

dapat digunakan dapat proses praktikum fisika, aplikasi ini 
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menguankan sensor sebagai pembaca. Aplikasi ini adapat 

mengukur intensitas cahaya, tekanan, medan magnet, posisi dan 

grafik dihasilkan dari data aplikasi tersebut (Erol dkk., 2020). 

Pengunaan aplikasi ini dapat dmanfaatkan praktikum fisika.  

Physics Toolbox sensor suite memiliki 20 sensor yang berbeda dan 

dapat digunakan sebagai media praktikum. Pengunaan aplikasi ini 

sangat mudah dengan menekan satu tombol perekam kemudian 

data yang dihasilkan berupa csv (Odenwald dkk., 2019). 

Kemudahan yang diberikan dalam penggunaan aplikasi ini dalam 

praktikum. 

 

 

Gambar 1. Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite 

 

 

Gambar 2. Fitur Physics Toolbox Sensor Suite 

 

Gambar 2 menjelaskan fitur yang terdapat dalam aplikasi Physics 

Toolbox Sensor Suite yang dapat digunakan sebagai media analisis 
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dalam percobaan fisika. Terdapat 7 sub bagian yaitu kinematics, 

acoustics, light, magnetism,other, combination, plotting  dan game 

yang dapat diaplikasikan dalam media percobaan. Pada gambar 

kedua terdapat tools magnetometer yang akan digunakan dalam 

percobaan gerak harmonik sederhana. Magnetometer akan 

merekam percobaan gerak harmonik sederhana pada pegas 

menggunakan bantuan magnet. Percobaan ini akan menghasilkan 

data berupa excel yang kemuadian dapat dianalisis oleh siswa. Pada 

penelitian ini akan megunakan media Physics Toolbox Sensor Suite 

pada pembelajaran gerak harmonik sederhana berbasis inkuiri 

terbimbing terhadap kemampuan berpikir kritis. Berikut ini adalah 

langkah-langkah percobaan menggunakan Physics Toolbox Sensor 

Suite.  

 

Adapun langkah-langkah percobaan dalam penggunaan media 

Physics Toolbox Sensor Suite yaitu:  

1. Pemeriksaan  sensor yang terdapat di dalam smartphone. 

Karena beberapa handphone memiliki letak sensor yang tidak 

sama sehingga perlu mambaca spesifikasi handphone 

tersebut.  

2. Selanjutnya adalah mendownload aplikasi physic toolbox 

sensor suite di play store maupun appsstore.  

3. Setelah itu, buka aplikasi dan merancang alat peraga 

percobaan gerak harmonik sederhana pada pegas.  

4. Letakkan Smartphone di bawah pegas  

5. Pada aplikasi physic toolbox sensor suite, memilih menu 

magnetometer.  

6. Sebelum memulai percobaan pastikan, aplikasi terdapat pada 

titik nol dan menekan tombol + untuk menyimpan data yang 

akan direkam. 

7. Kemudian klik tombol play untuk mulai merekam data.  



21 

 

8. Data yang telah terekam dapat diberi nama dan dapat dilihat 

menggunakan microsoft excel.  

 

2.1.4 Pembelajaran GHS pada Pegas dengan Physics Toolbox Sensor 

Suite 

Gerak harmonik sederhana adalah gerak bolak balik secara teratur 

melalui titik kesetimbangan dengan banyak getaran dalam setiap 

sekon selalu sama atau konstan. Jika gerak yang terjadi secara 

berulang dalam selang waktu yang sama disebut gerak perodik. 

Jika gerak ini terjadi secara teratur maka disebut juga sebagai gerak 

harmonik. Ketika suatu partikel melakukan gerak periodik pada 

lintasan yang sama maka geraknya disebut gerak osilasi/getaran. 

Bentuk sederhana dari gerak periodik adalah benda yang berosilasi 

pada ujung pegas (Giancoli, 2014:293). 

 

Osilator harmonik sederhana merupakan gerak suatu benda 

bermassa yang diikat pada suatu pegas. Pegas memiliki sifat elastik 

jika ditarik dan kemudian dilepaskan maka pegas akan kembali 

pada posisi semula. Sifat elastik ini tidak hanya terjadi pada pegas 

saja, akan tetapi pada hampir tiap benda dalam batas-batas tertentu. 

Jika sebatang kawat diregangkan dengan suatu gaya, maka kawat 

akan bertambah panjang. Jika gaya yang dipergunakan untuk 

menarik kawat tidak terlalu besar maka pertambahan panjang 

kawat adalah sebanding dengan gaya yang bekerja, seperti 

dikemukakan pertama kali oleh Robert Hooke pada 1678. Hukum 

Hooke menyatakan : ”Jika sebuah benda diubah bentuknya, maka 

benda itu akan melawan perubahan bentuk (deformasi) dengan 

gaya yang sebanding dengan besar deformasi, asalkan deformasi 

ini tidak terlalu besar”. Secara matematis, hukum Hooke dapat 

dituliskan sebagai berikut: 

𝐹(𝑥) = −𝑘∆𝑥 
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dengan k adalah konstanta pegas. Rumus ini menyatakan bahwa 

gaya yang dikerjakan oleh sebuah pegas pada sebuah benda 

berbanding lurus dengan pergeseran benda namun berlawanan 

arahnya. Jika gaya pegas adalah satu-satunya gaya luar yang 

bekerja pada benda maka pada benda tersebut berlaku hukum 

newton II. Secara matematis dapat dituliskan sebagai berikut: 

𝐹 = 𝑚𝑎 = −𝑘𝑥  

 

 

Gambar 3. Gerak Harmonik Pada Pegas 

 

Sebuah sistem pegas massa dikatakan gerak harmonis atau berosilasi, 

jika sistem pegas massa tersebut diberikan simpangan dan dilepaskan 

sehingga bergerak dari titik seimbang dengan teratur yang 

menghasilkan nilai periode dan frekuensi, rumus periode yang 

dihasilkan adalah: 

𝑇 = 2𝜋√
𝑚

𝑘
 

Frekunesi yang dihasilkan, yaitu : 

𝑓 =
1

2𝜋
√

𝑘

𝑚
 

Keterangan  

m = Massa Benda (kg)      

k = Konstanta pegas (N/m)   

T = Periode (s) 

f = frekuensi (Hz)  
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Gambar 4. Skema Perangkat Sistem Pegas Massa Menggunakan Physics 

Toolbox Sensor Suite 

Keterangan:  

1. Dasar statif  

2. Batang statif panjang  

3. Balok Penghubung 

4.  Pegas  

5. Smartphone  

 

Gambar 5 menunjukkan percobaan getaran harmonis pegas 

menggunakan Physics Toolbox Sensor Suite. Jika terjadi 

ketidakseimbangan dalam perobaan dapat diatasi dengan 

menggunakan case smartphone dan mengkaitkan pada pegas, maka 

sistem pegas massa akan dalam keadaan stabil. Data yang diperoleh 

pada percobaan menggunakan Physics Toolbox Sensor Suite berupa 

periode (T) dan frekuensi (f). Percobaan sistem pegas massa dengan 

memvariasi massa beban (m), akan diperoleh periode yang 

bersesuaian dengan massa beban tersebut, sehingga data yang 

didapatkan berupa m dan T. 

 

Data tersebut memungkinkan membentuk persamaan linier, karena 

hubungan massa beban dan periode adalah berbanding lurus. 

Semakin besar massa beban, maka periode getaran pegas juga 

semakin besar. 
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Gambar 5. Grafik Hubungan Kuadrat Periode Terhadap Massa Beban 

 

Selanjutnya, hasil dari persamaan linier hubungan kudarat periode 

terhadap massa beban dapat dianalisis menggunakan analisis 

dimensi, untuk mendapatkan persamaan periode pegas sebagai 

berikut: 

𝑇2 =
4𝜋2

𝑘
𝑚 

Atau  

𝑇 = 2𝜋√
𝑚

𝑘
 

Berdasarkan persamaan diatas, diperoleh pada sumbu x sebagai 

massa dan sumbu y sebagai periode bandul. Hubungan x dan y 

tersebut membentuk sebuah persamaan regresi linear, sebagai 

berikut:  

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 

Dimana persamaan linear  𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐  sama dengan 𝑇2 =
4𝜋2

𝑘
𝑚,  

maka pada sumbu 𝑦 = 𝑇2 dan pada sumbu 𝑥 = 𝑚. 

 

Pembelajaran menggunakan aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite 

pada gerak harmonik sederhana pada pegas berbasis inkuri 

terbimbing dapat melatih siswa dalam menganalisi data percobaan 

dengan menghubungkan antara massa dengan kuadrat periode 

𝑇2 

𝑚 

𝑦 = 𝑚𝑥 + 𝑐 
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berdasarkan persamaan garis dari analisis data percobaan. Dengan 

physics tollbox sensor suite diperoleh data hasil percobaan dapat 

dianalisis dengan microsoft excel untuk mendapatkan grafik 

persamaan linear hubungan atara kuadrat periode dan massa untuk 

mendapatkan persamaan.  

 

1.2 Penelitian yang Relevan 

Adapun penelitian yang relevan adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 Penelitian yang Relevan 

Nama 

Peneliti 
Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

(Nuryatini, 

2020) 

Jurnal 

Pendidikan 

Fisika Tadulako 

Online (JPFT) 

Pembelajaran 

Gerak 

Harmonik 

Sederhana 

Menggunakan 

Magnetometer 

pada 

Smartphone 

Hasil penelitian yang 

dilakukan menggunakan 

smartphone 

menunjukkan nilai yang 

sesuai dengan konsep 

GHS secara teoritis. 

Konsep pada GHS dapat 

dieksplor melalui grafik 

visual hasil pengukuran 

magnetometer pada 

smartphone. Grafik 

sinusoidal medan magnet 

(B) terhadap waktu (t) 

dapat membantu peserta 

didik dalam memahami 

pengertian GHS, 

pengertian getaran, 

frekuensi, periode, satu 

getaran penuh, dan 

panjang gelombang. 

Pengaruh massa beban 

(m) terhadap perioda 

getaran pegas (T) dan 

nilai konstanta pegas 

dapat ditentukan dengan 

membuat grafik masa 

beban (m) terhadap 

kuadrat periode (T2). 

(Prabawa 

& 

Jurnal Inovasi 

Pendidikan 

Fisika 

Pengembangan 

Media Hukum 

Melde Berbasis 

Berdasarkan hasil 

penelitian tentang 

pengembangan media 
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Nama 

Peneliti 
Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

Sucahyo, 

2018 ) 

Aplikasi Physics 

Toolbox 
Sensor Suite 

Pada Materi 

Gelombang 

Stasioner 

hukum Melde ini, maka 

dapat disimpulkan bahwa 

media tersebut layak dan 

dapat digunakan sebagai 

media 

pembelajaran. Hal ini 

dapat dilihat dari tiga 

aspek, yaitu: 

Media hukum Melde 

yang dikembangkan 

memiliki 

kevalidan sebesar 

85,79% dengan kategori 

sangat valid. yang berarti 

media 

yang dikembangkan 

sangat efektif untuk 

proses 

pembelajaran. Hasil 

respon peserta didik 

sebesar 

84,19% dengan kategori 

sangat baik. Sehingga 

media 

sangat praktis digunakan 

untuk proses 

pembelajaran.. 

Kristiyani. 

Y. dkk 

(2020) 

 

Jurnal 

Pendidikan 

Fisika 

Pengaruh 

Aplikasi 

Sensor 

Smartphone 

Pada 

Pembelajaran 

Simple 

Harmonic 

Motion 

Berbasis 

Inkuiri 

Terbimbing 

Terhadap 

Peningkatan 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa 

Pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi 

phyphox memiliki 

pengaruh yang signifikan 

terhadap peningkatan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa, diperoleh 

ratarata N-Gain 0,72 

kategori tinggi dengan 

hasil analisis paired 

simple Ttest menunjukan 

nilai sig lebih kecil dari 

0,05 sehingga terdapat 

perbedaan rata-rata 

kemampuan berpikir 

kritis sebelum dan 
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Nama 

Peneliti 
Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

sesudah pembelajaran 

menggunakan sensor 

smartphone phyphox 

Azizah., 

dkk (2016) 

Jurnal Pena 

Ilmiah 

Pengaruh 

Model 

Pembelajaran 

Inkuiri 

Terbimbing 

Terhadap 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Siswa Pada 

Materi Energi 

Bunyi 

Model pembelajaran 

inkuiri terbimbing dapat 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi 

energi bunyi secara 

signifikan, pembelajaran 

sederhana yang dikemas 

dengan proses 

demonstrasi percobaan 

yang dilakukan guru dan 

siswa, diskusi bersama 

kelompok masing-

masing untuk membuat 

keputusan/menyimpulkan 

berdasarkan data saat 

percobaan, dan 

mengkomunikasikan 

hasil diskusi masing-

masing kelompok untuk 

kemudian membuat 

kesimpulan secara 

keseluruhan dapat 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi 

energi bunyi secara 

signifikan. 

(Nasution, 

2018) 

Jurnal 

Education 

and 

Development 

Penerapan 

model inkuiri 

terbimbing 

(Guided 

Inquiry) 

dalam 

meningkatkan 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis Pada 

Pembelajaran 

Fisika 

Hasil uji Independent 

sample t-test one tailed 

pada SPSS 22 diperoleh 

nilai sebesar 0,0015. 

Nilai signifikansi tersebut 

≤ 0,05 maka dapat 

dikatakan skor rata-rata 

kemampuan berfikir 

kritis fisika siswa kelas 

eksperimen lebih baik 

daripada kelas kontrol. 

Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa 

model inkuiri terbimbing 

berpengaruh signifikan 
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Nama 

Peneliti 
Nama Jurnal Judul Artikel Hasil Penelitian 

terhadap kemampuan 

berpikir kritis fisika 

siswa 

(Wenning 

2011) 

Jurnal 

Physics 

Teacher 

Education  

Levels Of 

Inquiry Model 

Of Science 

Teaching: 

Learning 

Sequences To 

Lesson Plans 

Inquiry Model of Science 

Teaching menyediakan 

kerangka kerja 

instruksional yang 

membantu memastikan 

bahwa 

siswa mengembangkan 

jangkauan yang lebih 

luas dalam 

kemampuan proses 

intelektual dan ilmiah 

 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

Permasalahan yang terdapat dalam penelitaian ini adalah praktikum yang 

masih dilakukan secara manual. Penggunaan aplikasi Physics Toolbox 

Sensor Suite dapat mempermudah dalam proses praktikum. Sensor 

smartphone dengan aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite dapat dijadikan 

media untuk membantu guru dalam melaksanakan proses pembelajaran 

sehingga dapat memudahkan siswa memahami konsep pembelajaran fisika 

pada materi gerak harmonik sederhana pada pegas melalui suatu 

penyelidikan. Aplikasi ini memperoleh data eksperimen dengan melacak 

objek yang bergerak secara real-time sehingga data yang dihasilkan lebih 

akurat. Pembelajaran menggunakan Physics Toolbox Sensor Suite akan 

mengaktifkan siswa untuk mencari solusi dari permasalahan yang 

diberikan, dengan demikian kemampuan berpikir kritis siswa sangat 

diperlukan. 

 

Kemampuan berpikir kritis yang terdiri dari indikator, focus, reason, 

interfence, situation dan clarity. Kemampuan berpikir kritis  siswa dapat 

dilihat melalui kegiatan penyelidikan menggunakan Physics Toolbox 

Sensor Suite. Pembelajaran dengan multimedia akan membantu siswa 
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dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Model pembelajaran 

inkuri terbimbing terdiri dari beberapa tahap, diantaranya orientasi, 

conceptualitatation, investigasi, conclusion dan discussion. Inkuiri 

terbimbing dapat menuntun siswa untuk melakukan penyelidikan GHS 

pada pegas dengan aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite. Siswa yang 

bekerja sama dalam kelompok akan memunculkan interaksi sosial dalam 

sebuah kelompok yang akan membuat siswa belajar dengan kooperatif dan 

kolaboratif. Berdasarkan uraian di atas proses pembelajaran gerak 

harmonik sederhana menggunakan aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite  

yang diajarkan melalui tahapan model pembelajaran inkuiri terbimbing 

dapat membantu siswa dalam belajar menemukan konsep fisika dan 

melatihkan kemampuan berpikir kritis siswa. Berikut ini dibuat diagram 

kerangka pikir pada Gambar 6 untuk memberikan gambaran yang lebih 

jelas mengenai kerangka pemikiran. 
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Gambar 6. Kerangka Pemikiran 

Kelas Eksperimen Kelas kontrol 

Focus 

Inkuri Terbimbing  Indikator berpikir kritis 

Reason  

Inference   

Situation   

Clarity   

 Orientation        

Pengenalan topik dan Fenomena 

Conceptualitatation 

Mengajukan Pertanyaan 

Memahami masalah 

Membuat hipotesa 

Conclusion 

Discussion 

Investigation 

Merencananakan percobaan  

Percobaan menggunakan Physic 

Toolbox Sensor Suite dan Phet 

Simulation 

Permasalahan 

Proses Praktikum disekolah masih dilakukan 

secara manual. 
  

Model pembalajaran pada materi gerak 

harmonik sederhana pada pegas belum 

mengarahkan pada siswa melakukan suatu 

penyelidikan. 
  
Pembelajaran dilakukan secara PTM dan 

online sehingga sulit dilakukan  praktikum 

secara real  

Solusi 

Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite 

pada smartphone dapat digunakan 

dalam percobaan fisika demonstrasi 

ilmiah dkelas maupun dirumah  

 

Model  Pembelajaran inkuri  yang 

melibatkan siswa untuk 

berpartisipasi aktif dalam dalam 

penyelidikan.  

Pretest  

Posttest 

Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 
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1.4 Anggapan Dasar  

1. Sampel memiliki kemampuan awal yang sama: 

2. Penelitian belum pernah menggunakan Physic Toolbox Sensor Suite 

3. Faktor-faktor lain di luar penelitian diabaikan.  

 

1.5 Hipotesis  

Berdasarkan kerangka pikir, maka hipotesis penelitian ini yaitu: 

𝐻0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan sensor 

smartphone dengan Physics Toolbox Sensor Suite berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi gerak harmonik sederhana pada pegas terhadap 

kemampuan berpikir kritis.  

𝐻1 : Terdapat pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan sensor 

smarthpone dengan Physics Toolbox Sensor Suite berbasis inkuiri 

terbimbing pada materi gerak harmonik sederhana pada pegas terhadap 

kemampuan berpikir kritis.  
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III.  METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian  

Desain penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen. Penelitian ini 

adalah penelitian menggunakan metode quasi eksperimen design, dengan 

desain penelitian Non-Equivalent Control Group Design, yakni satu kelas 

eksperimen diberi perlakukan dengan pembelajaran praktikum menggunakan 

media Physics Toolbox Sensor Suite berbasis inkuiri terbimbing dan kelas 

kontrol dengan praktikum menggunakan phet simulation berbasis inkuiri 

terbimbing. Berikut adalah diagram rancangan penelitian ini digambarkan 

pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. The Non-Equivalent Control Group Design  

Kelas  Pretest Perlakukan posttest 

Eksperimen  𝑂1 𝑋1 𝑂2 

Kontrol  𝑂3 𝑋2 𝑂4 

(Sugiyono, 2017: 74) 

Keterangan:  

𝑂1 = Pretest kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 

𝑂2 = Posttest kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen 

𝑂3 = Pretest kemampuan berpikir kritis kelas kontrol 

𝑂4 = Posttest kemampuan berpikir kritis kelas kontrol 

𝑋1 = pembelajaran praktikum menggunakan media pembelajaran Physics 

Toolbox Sensor Suite berbasis inkuiri terbimbing 

𝑋2 = Pembelajaran praktikum menggunakan phet simulation berbasis inkuiri 

terbimbing 



33 

 

3.2 Subjek Penelitian 

Populasi penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas X MIPA SMA Negeri 13 

Bandar Lampung pada semester genap tahun pelajaran 2021/2022 yang 

berjumlah 6 kelas. Penelitian ini mengambil dua kelas sebagai sampel dengan 

menggunakan teknik purposive sampling. Pengambilan sampel penelitian 

berdasarkan kriteria-kriteria atau pertimbangan tertentu yang bertujuan agar 

data yang diambil lebih representatif, yaitu dua kelas yang memiliki nilai 

rata-rata hasil ujian semester ganjil tidak jauh berbeda secara signifikan.  

 

3.3 Variabel Penelitian 

Penelitian ini terdapat dua variabel yang digunakan yaitu varibel bebas dan 

variabel terikat. Adapun variabel bebas yaitu penggunaan sensor smartphone 

dengan media Physics Toolbox Sensor Suite berbasis inkuiri terbimbing. 

Variabel terikatnya, yaitu kemampuan berpikir kritis. 

 

3.4 Prosedur Pelaksanaan Penelitian  

Langkah-langkah prosedur penelitian ini adalah :  

1. Persiapan Penelitian 

a. Membuat dan menyusun perangkat pembelajaran dalam bentuk 

silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dan instrumen penelitian berupa instrumen 

tes. 

b. Melakukan perizinan kepada kepala SMAN 13 Bandar Lampung 

dan observasi laboraturim untuk melaksanakan penelitian.  

c. Menentukan sampel penelitian yaitu kelas X IPA 4 sebagai kelas 

eksperimen dan kelas X IPA 5 sebagai kelas kontrol. 

d. Bersama guru mitra menentukan waktu penelitian. 

2. Pelaksanaan Penelitian  

a. Melakukan pretest pada kelas yang menjadi sampel penelitian. 
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b. Melaksanakan kegiatan praktikum materi gerak harmonik 

sederhana pada pegas menggunakan media Physics Toolbox Sensor 

Suite berbasis inkuiri terbimbing untuk kelas eksperimen dan 

kegiatan praktikum menggunakan phet simulation berbasis inkuiri 

terbimbing untuk kelas kontrol. 

c. Melakukan posttest. 

d. Melakukan tabulasi dan analisis data. 

e. Menarik kesimpulan. 

 

3.5 Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar tes kemampuan berpikir 

kritis untuk melihat kemampuan awal sebelum diberi perlakukan dan melihat 

kemampuan akhir setelah diberi perlakuan. Lembar tes berupa soal uraian 

yang dibuat berdasarkan kisi-kisi indikator kemampuan berpikir kritis. 

Kemudian lembar tes diujikan kepada siswa yang telah melaksanakan 

pembelajaran gerak harmonik sederhana pada pegas untuk uji validitas dan 

reliabilitas. Selanjutnya instrumen tersebut diujikan kepada sampel penelitian. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan dengan 

cara tertulis yaitu pretest dan posttest. Tes tertulis menggunakan bentuk 

uraian. Data hasil pretest digunakan untuk melihat kemampuan awal siswa 

dalam berpikir kritis sebelum diberi perlakuan sedangkan hasil posttest 

digunakan untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa setelah diberi 

perlakukan.  
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3.7 Analisis Instrumen  

3.7.1 Uji Validitas  

Pegujian mutu butir soal dapat dilakukan dengan uji validitas yang 

bergunakan untuk melihat kelayakan instrumen soal yang akan 

digunakan dalam variabel. Agar sebuah data yang diperoleh valid, 

maka instrumen yang gunakan harus tervalidasi. Instrumen dikatakan 

valid apabila sudah memenunuhi kriteria. Uji validitas butir soal yang 

digunakan validitas empris empirical validaty merupakan validitas 

yang dinyatakan berdasarkan pengalaman empiris, dalam arti telah 

teruji melalui pengalaman dilapangan. (Triyono, 2013 :182-187). 

Dengan demikian, sebuah butir instrumen dikatakan memiliki 

validitas empriris apabila telah melalui uji coba. 

 

Uji ini dilakukan dengan software SPSS 21.0 instrumen dikatakan 

tervalidasi jika memiliki kriteria validitas tinggi. Adapun tabel kriteria 

koefisien validitas butir soal pada tabel 5 sebagai berikut :  

 

Tabel 5. Kriteria Koefisien Validitas Soal  

Koefisien Korelasi  Kriteria 

0,80-1,00 

0,60-0,79 

0,40-059 

0,20-0,39 

0,00-0,19 

Sangat Tinggi  

Tinggi  

Cukup  

Rendah  

Sangat Rendah  

Arikunto ( 2013: 120) 

 

Jadi, nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   pada 𝛼 = 0,05 maka nilai koefisien 

korelasi tersebut signifikan artinya butir soal tersebut dianggap valid 

secara empiris. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus valid dan reliebel. 

Dengan kata lain penggunaan instrumen yang berulang untuk 
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mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumya bahwa seperangkat 

instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi jika 

pengukurangannya dapat dipercaya, konsisten. Uji realibilitas ini 

menggunakan software SPSS 21.0 terdapat kriteria derajat reliabilitas 

yang diperoleh sebagai berikut :  

 

Tabel 6. Kriteria Reabilitas Instrumen  

Koefisien Korelasi  Keterangan 

0,80< 𝒓𝟏𝟏 ≤1,00 

0,60< 𝒓𝟏𝟏 ≤0,80 

0,40< 𝒓𝟏𝟏 ≤0,60 

0,20< 𝒓𝟏𝟏 ≤0,40 

𝒓𝟏𝟏 ≤0,20 

Reliabilitas Sangat Tinggi  

Reliabilitas Tinggi  

Reliabilitas Cukup  

Reliabilitas Rendah  

Reliabilitas Sangat Rendah  

Arikunto (2013: 319) 

  

3.8 Teknik Analisis Data  

3.8.1 N-Gain 

Data skor pretest dan posttest diperoleh dari soal yang diberikan 

kepada peserta didik untuk menunjukan kemampuan berpikir kritis. N-

Gain untuk melihat peningkatan nilai dai pretest dan posttest 

digunakan analisis N-Gain. N-Gain merupakan selisih data yang 

diperoleh pretest dan potstest. Rumus g faktor (N-Gain) menurut 

Meltzer yaitu : 

 

𝑔 =  
𝑠𝑝𝑜𝑠𝑡 − 𝑠𝑝𝑟𝑒

𝑠𝑚𝑎𝑥 − 𝑠𝑝𝑟𝑒
 

Keterangan:  

g  :N-Gain 

𝑠𝑝𝑜𝑠𝑡  :Skor posttest 

𝑠𝑝𝑟𝑒  :Skor pretest 

𝑠𝑚𝑎𝑥  :Skor maksimum 
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Tabel 7. Kriteria Interpretasi N-gain 

Koefisien Korelasi  Keterangan 

𝐠 > 0,7 

0,7 > 𝐠 >0,3  

𝒈 ≤ 0,3 

Tinggi  

sedang 

Reliabilitas Cukup  

(Meltzer, 2002) 

 

3.8.2 Uji Normalitas  

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data gain 

skor kemampuan berpikir kritis siswa berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal atau tidak. Hal ini untuk menjadi acuan  

menetukan langkah pengujian hipotesis. Uji normalitas pada 

peneliatian menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test pada software 

SPSS 21.0. Sebelum melakukan uji normalitas, menetukan 

rumusan hipotesis penelitiannya sebagai berikut :  

 

𝐻0 : Sampel data gain skor kemampuan berpikir kritis berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal  

H1:  Sampel data gain skor kemampuan berpikir kritis berasal dari 

populasi tidak berdistribusi tidak normal  

 

Pengambilan keputusan uji normalitas pada penelitian 

menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test yang dapat dihitung 

berdasarkan pada besaran probabilitas atau nilai signifikasi.  

a. Apabila nilai Sig. atau nilai probabilitas > 0,05 maka 𝐻0 

diterima maka disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

b. Apabila nilai Asymp. Sig. atau probabilitas ≤ 0,05 maka 𝐻0 

ditolak, maka disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi 

secara normal. 

(Sugiyono, 2013 : 245) 

3.8.3 Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui data kemampuan 

berpikir kritis siswa memiliki varian data yang homogen atau tidak. 



38 

 

Terdapat beberapa langkah pengolahan data pada uji homogenitas 

adalah sebagai berikut :  

a. Mencari nilai F dengan rumus sebagai berikut:  

𝐹 =  
𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟

𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙 
 

b. Menentukan derajat kebebasan 

𝑑𝑘1 = 𝑛1 − 1 ;  𝑑𝑘2 = 𝑛2 − 1 

c. Menentukan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  pada taraf signifikan 5% dari responden  

d. Penentuan keputusan  

 

Kriteria pengujian varian dianggap memenuhi kriteria homogen 

apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Pada taraf kepercayaan 0,95 derajat 

kebebasan 𝑑𝑘1 = 𝑛1 − 1 𝑑𝑎𝑛 𝑑𝑘2 = 𝑛2 − 1  maka varians 

tersebut dianggap homogen, berlaku sebaiknya. Penentuan 

keputusan dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Penentuan Keputusan Homogenitas  

Interval Kriteria 

𝒔𝒊 ≥ 𝟎, 𝟎𝟓 Homogen 

𝒔𝒊 < 𝟎, 𝟎𝟓 Tidak Homogen 

(Widiyanto, 2011) 

 

3.9 Pengujian Hipotesis  

3.9.1 Uji Independent Sample T-Test 

Pengujian hipotesis menggunakan Independent Sample T-Test 

(statistik parametrik), uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel yang 

saling tidak berhubungan. Hipotesis bertujuan untuk melihat 

perbedaan rata-rata hasil kemampuan berpikir kritis siswa sebelum 

diberi perlakuan (pretest) dan sesudah diberi perlakuan (posttest). 

(Arikunto, 2012: 120). Uji hipotesis pada penelitian ini dianalisis 



39 

 

menggunakan software SPSS 21.0. Adapun hipotesis yang diuji 

adalah:  

𝐻0 : Tidak ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis 

siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan 

sensor smartphone Physics Toolbox Sensor Suite  

𝐻1 : Ada perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa 

sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan sensor 

smartphone Physics Toolbox Sensor Suite   

 

Pedoman pengambilan keputusan berdasarkan nilai signifikansi :  

a. Apabila nilai signifikansi (2-tailed) ≤ 0,05 maka nilai 𝐻0 

ditolak dan 𝐻1 diterima  

b. Apabila nilai signifikansi (2-tailed)  > 0,05  maka nilai 𝐻0 

diterima dan 𝐻1 ditolak 

 (Nuryadi, 2003) 

 

3.9.2 Effect Size 

Effect Size digunakan untuk mengetahui pengaruh praktikum 

menggunakan sensor smartphone dengan aplikasi Physics Toolbox 

Sensor Suite pada pembelajaran gerak harmonik sederhana pada 

pegas berbasis inkuiri terbimbing terhadap kemampuan berpikir 

kritis  siswa. Effect Size merupakan suatu uji penelitian untuk 

mengetahui besarnya efek suatu variabel dengan variabel lainnya. 

Dengan menggunakan Effect Size dapat mengetahui seberapa besar 

pengaruh penelitian ini. Effect Size dapat diukur dengan 

menggunakan persamaan cohen’s sebagai berikut:  

 

𝑑 =
𝑋1
̅̅ ̅ − 𝑋2

̅̅ ̅

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑
 

Keterangan : 

𝑋1
̅̅ ̅   : rata- rata nilai posttest  

𝑋2
̅̅ ̅   : rata- rata nilai pretest  

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑   : standar deviasi  
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Untuk menghitung standar deviasi dapat diukur menggunakan 

persamaan  

 

𝑆𝑝𝑜𝑜𝑙𝑒𝑑 = √
(𝑛1 − 1)𝑠𝑑1

2 + (𝑛2 − 1)𝑠𝑑2
2

𝑛1 + 𝑛2
 

 

  Tabel 9. Interpretasi Nilai Cohen’s  

Interval Koefisien Kriteria 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup 

0,60 - 0,799 Tinggi 

0,80 – 1,000 Sangat Tinggi 

(Santoso, 2010) 
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V. PENUTUP 

 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

Kesimpulan penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang signifikan 

praktikum menggunakan sensor smartphone dengan media Physics 

Toolbox Sensor Suite berbasis inkuiri terbimbing pada pembelajaran gerak 

harmonik sederhana pada pegas terhadap kemampuan berpikir kritis siswa, 

dengan  rerata N-Gain mencapai kategori sedang dan besarnya pengaruh 

Effect Size dengan nilai Cohen’s mencapai kategori tinggi.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan hal-hal 

berikut:  

a. Apabila guru-guru atau peneliti lain ingin melatih kemampuan 

berpikir kritis maka pergunakanlah analisis sensor smartphone 

Physics Toolbox Sensor Suite pada pembelajaran fisika terutama 

pada materi gerak harmonik sederhana pada pegas karena pada 

praktikum dipermudah untuk memperoleh data berupa waktu yang 

tersimpan di microsoft excel. 

b. Aplikasi Physics Toolbox Sensor Suite masih tergolong baru bagi 

siswa untuk diterapkan dalam pembelajran sehingga dalam 

pengolahan data pada tahap investigation perlu diperhatikan data 

yang ditampilkan dan data yang digunakan, sesuai dengan variabel 

pembelajaran yang digunakan. 

c. Peningkatan indikator kemampuan berpikir kritis yang ditemukan 

dalam proses pembelajaran mengalami peningkatan pada indikator 
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focus, siswa mampu memahami permasalahan. pada indikator 

clarity atau memberikan penjelasan lebih lanjut, sebaiknya guru 

membekali siswa menganalisis tentang konsep persamaan periode 

agar mampu menjelaskan lebih lanjut.  
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